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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas dan tingkat keamanan pupuk organik cair dari limbah organik yang
dilakukan di Laboratorium Balai Proteksi Tanaman Perkebunan Pontianak. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri
dari Uji kualitatif mikroba selulolitik, Uji DNAse, Uji hemolisis, Analisis Unsur Hara Pupuk Organik Cair dari Limbah Organik.
Hasil uji kualitatif mikroba selulolitik menunjukkan bahwa isolat Streptomyces ambofaciens mampu menghasilkan enzim
selulase. Hasil uji DNAse Streptomyces ambofaciens negatif dan hasil uji hemolisis dengan media agar darah menunjukkan
bahwa Streptomyces ambofaciens Gamma hemolisis atau non hemolitik (tidak mampu melisiskan sel-sel darah merah)
sehingga dari hasil tersebut Streptomyces ambofaciens aman digunakan oleh manusia. Hasil analisis unsur hara
menunjukkan bahwa pH pupuk organik cair dari limbah organik memiliki nilai 4,70. pH tersebut sesuai dengan syarat teknis
minimal pupuk organik pada Permentan Nomor 70 tahun 2011. Hasil analisis kandungan N, P, K yang dihasilkan relatif rendah
yaitu kandungan N total sebesar 1,54 %, P sebesar 0,00771 %, K sebesar 0,148305 %, kandungan Kalsium (Ca) pada pupuk
organik cair yang dihasilkan sebesar 155,97 ppm. dan kandungan Magnesium (Mg) sebesar 268,00 ppm. Penggunaan
Streptomyces ambofaciens dapat dijadikan sebagai bioaktivator dalam produksi pupuk organik cair dari limbah organik.

Kata kunci: Streptomyces ambofaciens, Bioaktivator, Pupuk Organik Cair, Limbah Organik

ABSTRACT

This study aims to determine the quality and safety level of liquid organic fertilizer from organic waste carried out at Plantation
Plant Protection Center Laboratory Pontianak. The method used in this study consisted of cellulolytic microbial qualitative test,
DNAse test, hemolysis test, and nutrient analysis of liquid organic fertilizer from organic waste. The qualitative test results of
cellulolytic microbes showed that the Streptomyces ambofaciens isolate was able to produce cellulase enzymes. The results
of the DNAse test of Streptomyces ambofaciens were negative and the results of the hemolysis test with blood agar media
showed that Streptomyces ambofaciens was Gamma hemolytic or non-hemolytic (unable to lyse red blood cells) so that from
these results Streptomyces ambofaciens was safe for use by humans. The results of nutrient analysis showed that the pH of
liquid organic fertilizer from organic waste had a value of 4.70. The pH is in accordance with the minimum technical
requirements for organic fertilizer in the Ministry of Agriculture Number 70, 2011. The results of the analysis of the N, P, K
content produced are relatively low, namely the total N content of 1.54%, P of 0.00771%, K of 0.148305%, the content of
Calcium (Ca) in the liquid organic fertilizer produced is 155.97 ppm, and magnesium (Mg) content of 268.00 ppm.
Streptomyces ambofaciens can be used as a bio activator to produce liquid organic fertilizers from organic waste.
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PENDAHULUAN
Timbunan sampah akan meningkat seiring dengan karena dapat menyehatkan dan dapat membantu
peningkatan jumlah penduduk. Disisi lain, kondisi eksisting menyuburkan  lahan  pertanian dan  perkebunan

pengolahan limbah padat saat ini belum sepenuhnya (Kusumaningtyas et al., 2015).

tertangani. Timbunan limbah organik yang tidak diimbangi
dengan pengolahan menyebabkan terjadinya pencemaran
air, air tanah, tanah dan udara (Safirul et al., 2012; Ratnawati
et al., 2018). Pasar flamboyan merupakan salah satu pasar
tradisional terbesar di Kota Pontianak. Azmiyah et al (2014)
melaporkan bahwa sampah organik yang dihasilkan dari
pasar flamboyan sebesar 9,0370 ms3/hari dan belum
dilakukan pengolahan sampah secara optimal dan akan
berdampak buruk terhadap kesehatan dan mengganggu
secara estetika. Alternatif pengolahan sampah organik yang
efektif adalah mengolahnya menjadi pupuk organik cair

Pupuk organik dianggap sebagai teknologi dengan biaya
rendah untuk mengubah limbah organik menjadi sumber
nutrisi bagi tanaman. Pupuk organik cair mengandung
berbagai jenis unsur hara makro dan mikro berupa mineral,
asam amino, hormon pertumbuhan dan mikroorganisme
(Chairafahmi et al., 2018). Keunggulan pupuk organik cair
diantaranya dapat mempercepat dan meningkatkan
pembentukan klorofii daun sehingga meningkatkan
kemampuan fotosintesis tanaman dan penyerapan nitrogen
dari udara, meningkatkan daya tahan tanaman terhadap
kekeringan, merangsang pertumbuhan cabang produksi,
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meningkatkan pembentukan bunga dan bakal buah,
mengurangi gugurnya daun, bunga, dan bakal buah (Huda,
2013; Febrianna et al., 2018). Selain itu, pupuk cair mampu
mengatasi defisiensi unsur hara dengan lebih cepat
dibandingkan dengan pupuk padat. Hal ini disebabkan oleh
bentuknya yang cair sehingga mudah diserap oleh tanah dan
tanaman (Roidah, 2013).

Proses pembuatan pupuk cair alami memakan waktu
enam bulan hingga setahun tergantung bahan yang
digunakan. Oleh karena itu, dibutuhkan aktivator untuk
mempercepat proses penguraian bahan organik menjadi
pupuk. Aktivator berfungsi untuk mempercepat proses
penguraian bahan organik menjadi unsur-unsur yang
dikembalikan ke dalam tanah (N,P,K,Ca, Mg, dan lain-lain)
dan atmosfer (CH4 atau CO2) sebagai hara yang dapat
digunakan kembali oleh tanaman (Meriatna et al., 2018).
saat ini telah banyak dikembangkan aktivator yang
diproduksi secara komersial untuk mempercepat proses
dekomposisi,  penguraian  material  organik, dan
meningkatkan kualitas produk akhir (Wahono et al., 2015).
Aktivator paling umum digunakan dan dikenal oleh
masyarakat effective microorganism-4 (EM4). Larutan EM4
ini  berisi mikroorganisme fermentasi dan jumlah
mikroorganisme sekitar 80 genus. Dari sekian banyak
mikroorganisme ada lima golongan pokok yang menjadi
komponen utama, yaitu bakteri fotosintetik, Lactobacillus sp,
Streptomyces sp dan ragi (Wahono et al., 2015). Aktivator
EM4 mempercepat proses fermentasi bahan organik,

mempercepat  proses  pengomposan dan  dapat
menghilangkan  bau yang timbul selama proses
pengomposan.

Bakteri Streptomyces sp merupakan salah satu

komponen mikroorganisme yang terdapat dalam EMA4.
Streptomyces merupakan bakteri yang pertumbuhan
filamennya lambat dan jumlahnya berlimpah di tanah.
Streptomyces mengeluarkan enzim ekstraseluler (cellulases
dan protease) untuk menguraikan selulosa (Prasad et al.
2013; Devi et al. 2018). Namun, penelitian strain
Streptomyces untuk meningkatkan dekomposisi bahan
organik masih sangat terbatas. Zhao et al. (2017)
menunjukkan bahwa inokulasi kompos dengan strain
Streptomyces H1, G1, G2, dan Actinobacteria T9, pada
tahap yang berbeda, Streptomyces mampu meningkatkan
aktivitas selulase dan mempercepat degradasi selulosa.
Streptomyces albus BM292 menunjukkan potensi besar
untuk bioaugmentasi kompos (Jurado et al. 2014). Olson et
al. (2012) juga berpendapat bahwa Streptomyces dapat
digunakan sebagai inokulan di mana selulosa terdegradasi
menjadi produk yang diinginkan. Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk melakukan uji penggunaan Streptomyces
sebagai bioaktivator dalam pembuatan pupuk organik cair
dari limbah organik.

METODOLOGI

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih 3 bulan pada
bulan Mei - Juli 2018, di Laboratorium Balai Proteksi
Tanaman Perkebunan Pontianak. Bahan yang digunakan
terdiri dari: isolat Streptomyces ambofaciens, media DNAse,
media Blood Agar, Nutrient Agar (NA), Aguadest, Alkohol
70%, CMC; MgS0a4.7H20; KNOs; K2HPOgs4; CaCl.. 2H20
Streptomyces ambofaciens, jerami padi, Cromolena odorata,
batang pisang, kulit pisang, ampas tebu, sabut kelapa, dedak
padi, limbah sayuran, air cucian beras, air kelapa, air. Alat
yang digunakan terdiri berupa peralatan gelas standar,
neraca analitik, shaker, autoclave, mikroskop, hot plate dan
komposter.

Penyiapan Media Bioaktivator

Penyiapan media bioaktivator terdiri dari dua tahap yaitu
pembuatan Nutrient Agar (NA) dan Pembuatan Ekstrak
Tauge. NA pabrikan ditimbang sebanyak 11,5 gr kemudian
dicampur dengan aquades sebanyak 500 ml. Pencampuran
dilakukan dengan cara dimasak diatas hot plate sambil
diaduk sampai larut dan mendidih. NA disterilkan dengan
menggunakan autoclave bersamaan dengan testube yang
akan digunakan, lama sterilisasi £30 menit. Setelah selesai
disterilisasi, NA dituang ke testube dan diletakkan ke rak
agar miring kemudian dibiarkan sampai NA mengeras.

Untuk membuat 1 liter ekstrak tauge, dibutuhkan 200 gr
tauge segar, dextrose 5 gr dan aquades sebanyak 1 liter.
Tauge segar dicuci bersih kemudian direbus dengan
aquades selama kurang lebih 30 menit atau sampai tauge
layu. Setelah layu, selanjutnya disaring dan diambil
ekstraknya. Kemudian direbus lagi ekstrak tauge tadi dan
ditambahkan dextrose. Karena proses perebusan tauge
akan ada banyak air yang menguap maka ekstrak tauge tadi
ditambahkan aquades hingga sampai 1 liter. Setelah itu
ekstrak tauge tersebut dimasukkan ke dalam Erlenmeyer
yang telah steril dan ditutup menggunakan kapas serta
alumunium foil, kemudian ekstrak tauge disterilkan
menggunakan autoclave.

Penyediaan Isolat Streptomyces ambofaciens

Isolat bioaktivator Streptomyces ambofaciens yang
disediakan oleh Balai Proteksi Tanaman Perkebunan berupa
biakan murni dengan nomor sertifikat PSPG/0269/V/18
Pusat Studi Pangan dan Gizi Universitas Gadjah Mada
dengan Strain bakteri Streptomyces ambofaciens FNCC-
0073. Kemudian diinokulasi pada media Nutrient Agar (NA)
dan diinkubasi dengan suhu 37°C selama 48 jam.

Perbanyakan Isolat Streptomyces ambofaciens

Streptomyces ambofaciens ditumbuhkan pada media
ekstrak tauge dan kemudian dikocok menggunakan shaker
dengan kecepatan 150 rpm selama 48 jam.

Penyiapan Bahan Limbah Organik

Bahan limbah organik untuk pembuatan pupuk organik
cair dalam penelitian ini adalah jerami padi 1 kg, Cromolena
odorata 300 gr, batang pisang 2 kg, sabut kelapa 200 gr, kulit
pisang 1 kg, limbah sayuran 500 gr, dedak padi 500 gr,
ampas tebu 500 gr, air kelapa 2 buah dan air cucian beras 4
liter, air 2 liter.

Pembuatan Pupuk Organik Cair

Pembuatan Pupuk Organik Cair yaitu pertama limbah
organik seperti jerami padi 1 kg, Cromolena odorata 300 gr,
batang pisang 2 kg, sabut kelapa 200 gr, kulit pisang 1 kg,
limbah sayuran 500 gr dan ampas tebu 500 gr, dan dicincang
sampai halus kemudian dimasukkan ke dalam drum
komposer. Selanjutnya ditambah dengan dedak 500 gr. Air
kelapa 2 buah dan air cucian beras 4 liter dimasukkan ke
ember selanjutnya ditambah dengan ekstrak tauge yang
sudah ditumbuhi bioaktivator Streptomyces ambofaciens
sebanyak 30 ml. Bahan yang sudah dicampurkan ke dalam
ember kemudian diaduk dan dimasukkan ke dalam drum
komposer yang sudah berisi limbah sayuran dan diaduk
sampai rata. Tahapan selanjutnya, ditambah air sebanyak 2
liter ke dalam drum komposter yang berisi bahan dan
bioaktivator. Drum komposter ditutup dengan rapat.
Selanjutnya drum komposter diinkubasi di rumah kasa agar
terhindar dari sinar matahari. Dilakukan pengadukan
terhadap kompos yang dibuat minimal seminggu sekali
sampai ampasnya menjadi kompos dan cairannya menjadi
pupuk organik cair. Setelah 3 minggu pupuk organik cair
dipanen kemudian airnya disaring dan selanjutnya
dimasukkan ke dalam botol kemasan.



Uji kualitatif mikroba selulolitik

Uji kualitatif mikroba selulolitik dilakukan dengan cara
melihat adanya zona bening pada media padat selektif
Carboxymethyl cellulose (CMC) 1% dan diinkubasi pada
suhu 37°C selama + 24 jam. Uji kualitatif pada media padat
selulase yang mengandung 1% CMC (1 g CMC; 0,02 g
MgS04.7H20; 0,075 g KNOs; 0,002 g KoHPO.; 0,004 g
CaCl2.2H20; 1,5 g agar batang) (Meryandini et al., 2009).
dalam larutan buffer fosfat 100 mL. Isolat yang terlihat atau
tumbuh pada media selektif kemudian ditambahkan 5 mL
congo red 0,1% dengan cara dituang secara merata ke
seluruh permukaan media selektif dan dibiarkan selama 1
hari, setelah 1 hari warna dicuci dengan NaCl 1M dan
dilakukan pengamatan.

Uji DNAse

Uji DNAse dilakukan menggunakan prinsip enzim yang
mengkatalisis hidrolisis DNA menjadi fragmen kecil
(oligonukleotida) atau nukleotida tunggal (Leboffe dan
Pierce, 2011). Bakteri yang telah dikultur akan diinokulasi
pada DNAse agar plate, lalu diinkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam. Jika pertumbuhan bakteri kurang baik, maka
waktu untuk inkubasi ditambah 24 jam. Setelah diinkubasi,
agarplate digenangi dengan HCI 1 M selama 5 menit. Hasil
positif apabila ditemukan zona bening disekitar koloni yang
menandakan terdapat aktivitas DNAse yang menghidrolisis
deoksiribonuklease. Bakteri yang mempunyai aktivitas
DNAse positif antara salah satunya adalah S. aureus
(Jawetz et al., 2001; Katetee et al, 2010).

Uji Hemolisis

Uji hemolisis dilakukan dengan menggunakan media
blood agar. Zona bening yang terbentuk mengelilingi koloni
pada media menunjukkan bahwa mikroba bersifat patogen
(Difco, 2009).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Kualitatif Mikroba Selulolitik

Pengujian adanya aktivitas selulolitik ditunjukkan dengan
visualisasi zona bening disekitar koloni pada media CMC
agar setelah diberi pewarna congo red (Gambar 1). Hasil uji
menunjukkan bahwa isolat Streptomyces ambofaciens
mampu menghasilkan zona bening. Kemampuan bakteri
menghasilkan zona bening pada media spesifik selulolitik
menandakan bahwa bakteri mampu menghasilkan enzim
selulase. Selulase adalah enzim kompleks yang memotong
secara bertahap rantai selulosa menjadi glukosa. Enzim ini
terdiri dari eksoselulase atau eksobiohidrolase, endoselulase
atau endo [-1,4-glukanase dan B-1,4-glukosidase atau
selobiase (Gerhartz, 1990). Selulase menghidrolisis selulosa
dengan produk utama glukosa, selobiosa dan
selooligosakarida. Semakin besar zona bening yang
dihasilkan maka semakin besar kemampuan isolat bakteri
menghasilkan enzim selulase. Isolat bakteri yang memiliki
aktivitas enzim selulase yang tinggi dapat menghidrolisis
selulosa menjadi glukosa. Hal ini dikarenakan perubahan
struktur selulosa yang berserat menjadi glukosa dengan
struktur menjadi non serat. Media CMC yang terhidrolisis
oleh enzim selulase jika digenangi oleh pewarna congo red
tidak akan terwarnai. Interaksi ini berlangsung secara non-
kovalen. Congo red dijadikan indikator terjadinya degradasi
B-D-glukan dalam media agar (Hartanti, 2010).
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Gambar 1. Hasil uji kualitatif mikroba selulolitik (&)
Perendaman dengan Congo Red, (b)
Munculnya zona bening pada media CMC

agar setelah pencucian dengan Nacl.

Uji DNA Hydrolysis atau Deoxyribonuclease (DNAse)

Pengujian DNA Hydrolysis dengan media DNAse
hasilnya dapat dilihat pada Gambar 2 bahwa DNA negatif
hidrolisis karena tidak ada degradasi pada media DNAse
agar dan terlihat tidak ada perubahan warna pada media
DNAse (Gambar 2(a)). DNAse merupakan enzim yang
tahan terhadap pemanasan (heat resistant) dan diproduksi
oleh 90-96% galur Staphylococcus koagulase positif,
sehingga dapat juga dipakai untuk menentukan spesies dari
Staphylococcus. Staphylococcus aureus merupakan salah
satu bakteri patogen penting yang berkaitan dengan virulensi
toksin, invasif, dan ketahanan terhadap antibiotik. (Rahmi et
al., 2015). Bakteri Staphylococcus aureus dapat
menyebabkan terjadinya berbagai jenis infeksi mulai dari
infeksi kulit ringan, keracunan makanan sampai dengan
infeksi sistemik (Herlina et al., 2015). Dilihat dari Gambar
2(b) bahwa isolat Streptomyces ambofaciens negatif
hidrolisis dan tidak mengandung bakteri Staphylococcus
aureus serta dianggap aman bagi manusia.

m—

Gambar 2. Hasil uji dna hydrolysis (a) Media DNAse (b)
Media DNAse negatif Hydrolysis (tidak terdapat
zona bening di sekitar koloni)

Uji Hemolisis

Pengujian adanya hemolisis ditunjukkan dengan
visualisasi zona bening di sekitar koloni pada Blood Agar
Plate dengan penambahan darah mamalia saat
pembuatannya (Gambar 3). Blood Agar Plate (BAP)
membedakan bakteri hemolitik dan nonhemolitik yaitu
berdasarkan kemampuan mereka untuk melisiskan sel-sel
darah merah. Hasil uji menunjukkan bahwa isolat
Streptomyces ambofaciens nonhemolitik (tidak mampu
melisiskan sel-sel darah merah) karena terlihat tidak adanya
zona bening di sekitar koloni atau Gamma hemolisis yaitu
tidak terjadi hemolisis dimana tidak ada perubahan warna
dalam media sehingga aman digunakan oleh manusia.
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Gambar 3. Hasil uji hemolisis (a) Media Blood Agar Plate (BAP), (b) Gamma Hemolisis isolat Streptomyces ambofaciens

pada media Blood Agar Plate (BAP).

Analisis Unsur Hara Pupuk Organik Cair Dari Limbah
Organik

Table 1. merupakan hasil analisa unsur hara yang
terkandung pada pupuk organik cair yang dihasilkan.
Berdasarkan Tabel 1 di atas, pH pupuk organik cair dari
limbah organik memiliki nilai 4,70 dan telah memenuhi
standar mutu Permentan yang mensyaratkan standar mutu
pH pupuk organik cair berkisar 4-9. Namun, untuk
kandungan C organik, N-total, dari pupuk organik cair yang
dihasilkan belum memenuhi baku mutu Permentan. Nilai C-
organik, N-total fosfor dan kalium dari pupuk cair yaitu
sebesar 0,32 %, 1,54 %, 0,007 % dan 0,145 %. Sedangkan
nilai baku mutu sesuai permentan adalah sebesar minimal
6% untuk C-organik, 3-6% untuk N-total, 3-6% untuk fosfor
dan 3-6% untuk kalium.

Berdasarkan uji kualitatif mikroba selulolitik pada isolat
Streptomyces ambofaciens menunjukkan bahwa bakteri
tersebut mampu menghidrolisis enzim selulosa menjadi gula
sederhana. Namun, saat diaplikasikan sebagai bioaktivator
dalam pembuatan pupuk organik cair, penggunaan
Streptomyces ambofaciens belum mampu menghidrolisis
bahan organik dengan baik sehingga kandungan unsur hara
pupuk organik cair yang dihasilkan jumlahnya sedikit.
Sedikitnya nilai C-organik, N-total, fosfor dan kalium dari
pupuk organik cair yang dihasilkan disebabkan oleh kondisi
pH pupuk vyaitu sebesar 4,7, sedangkan bakteri
Streptomyces ambofaciens dapat tumbuh dengan baik pada
rentang pH 7-11(Sreevidya et al., 2016).

Tabel 1. Hasil analisis unsur hara pupuk organik cair

No Parameter Analisis Satuan POC MOLa EM42 BKa Standar Mutu

1. pH - 4,70 4,91 4,71 6,16 4-9

2. C-Organik % 0,32 3,75 4,43 4,83 Min. 6

3. N Total % 1,54 0,08 0,07 0,08 3-6

4, C/IN Ratio - 0,21 46,87 63,3 60,37 -

5. P % 0,00771 0,07 0,05 0,05 3-6

6. K % 0,14831 0,12 0,12 0,12 3-6

7. Ca ppm 155,97 1125 1251 1211 -

8. Mg ppm 268,00 45 724,1 324,3 -
Keterangan:

POC = Pupuk Organik Cair; MOL = Mikroorganisme Lokal; BK = Biang Kompos

a Juwaningsih et al. (2018)

Penggunaan Streptomyces sebagai bioaktivator tunggal
dalam menguraikan bahan organik pada penelitian ini akan
berdampak terhadap penurunan kecepatan penguraian
bahan organik. Hal inilah yang menyebabkan perombakan
dan penguraian material organik menggunakan bioaktivator
Streptomyces ambofaciens tidak berjalan optimal dan
berdampak terhadap unsur hara yang terkandung dalam
pupuk organik cair jumlahnya sedikit.

Nilai C/N ratio pada pupuk organik cair yang dihasilkan
sebesar 0,21. Perbandingan C/N ratio sangat erat
hubungannya dengan C-Organik dan Nitrogen pada
kandungan pupuk organik tersebut. Hal ini diduga jerami
padi belum terurai dengan optimal selama waktu
pengomposan. Menurut Makarim et al., (2007) jerami
mengandung silika dan selulosa yang tinggi sehingga proses
penguraiannya memerlukan waktu yang lama. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Stamenov et al.
(2016), bahwa bakteri Streptomyces memerlukan glukosa,
galaktosa, fruktosa, sukrosa, laktosa dan xylose sebagai

sumber C untuk pertumbuhannya. C/N ratio yang tinggi
(kandungan unsur N yang relatif rendah) akan menyebabkan
proses degradasi berlangsung lebih lambat karena nitrogen
akan menjadi faktor penghambat (growth-rate limiting factor).

Selain unsur hara makro, tanaman juga memerlukan
unsur hara mikro. Kandungan Kalsium pada pupuk organik
cair pada Tabel 1 sebesar 155,97 ppm. Peranan Kalsium
(Ca) dalam tanaman sebagai penguat dinding sel,
memperbaiki vigor tanaman dan kekuatan daun, mendorong
perkembangan akar, berperan dalam perpanjangan sel,
sintesis protein dan pembelahan sel (Leiwakabessy &
Sutandi, 2004). Selain itu, kandungan magnesium pada
pupuk organik cair yaitu sebesar 268,00 ppm. Magnesium
adalah aktivator yang berperan dalam transportasi energi
beberapa enzim di dalam tanaman. Unsur ini sangat
dominan keberadaannya di daun, terutama untuk
ketersediaan klorofil. Jadi kecukupan magnesium sangat
diperlukan untuk memperlancar proses fotosintesis. Unsur



itu juga merupakan komponen inti pembentukan klorofil dan
enzim di berbagai proses sintesis protein.

Berdasarkan Tabel 1, perbandingan unsur hara yang
dihasilkan dari pupuk organik cair menggunakan bioaktivator
Streptomyces dan dengan pupuk organik yang
menggunakan bioaktivator MOL, EM4 dan BK menunjukkan
perbedaan unsur hara yang dihasilkan secara signifikan.
Bioaktivator EM4 mengandung bakteri Lactobacillus sp.,
sebagian kecil bakteri fotosintetik, Streptomyces sp., dan
ragi (Wahono et al., 2015). MOL mengandung Azotobacter
sp., Lactobacillus sp., ragi, bakteri fotosintetik dan jamur
pengurai selulosa (Mulyono, 2014). Air BK mengandung
Pseudomonas, bakteri proteolitik pectin dan bakteri
Xanthomonas maltophilia (Yuwana, 2016). Hal inilah yang
menyebabkan bioaktivator seperti MOL, EM4 dan air BK
menghasilkan pupuk organik cair dengan kandungan unsur
hara yang tinggi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji kualitatif mikroba selulolitik
menunjukkan bahwa isolat Streptomyces ambofaciens
mampu menghasilkan enzim selulase. Uji DNAse
Streptomyces ambofaciens menunjukkan hasil negatif dari
bakteri patogen dan aman digunakan oleh manusia. Selain
itu, uji hemolisis menggunakan media agar darah
menunjukkan bahwa Streptomyces ambofaciens merupakan
bakteri non hemolitik (tidak mampu melisiskan sel-sel darah
merah) sehingga aman digunakan oleh manusia. Analisa
unsur hara pupuk organik cair diperoleh nilai pH, C-organik,
N-total, fosfor, kalium, kalsium dan magnesium berturut-turut
sebesar 4,70, 0,32 %, 1,54 %, 0,0078 %, 0,145 ppm dan 26
ppm. Nilai C-organik, N-total, fosfor dan kalium belum
memenuhi baku mutu permentan.
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